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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Membaca

a. Pengertian Membaca

          
Media noncetak (televisi) pada kehidupan modern saat ini telah banyak menggantikan media cetak (buku) tetapi kemampuan membaca masih memegang peranan penting dalam kehidupan manusia modern. Dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang sangat pesat, manusia harus terus-menerus memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan dan keterampilan tersebut sebagian besar diperoleh melalui membaca. Dalam kehidupan modern, jika tidak terus menerus memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya, orang mungkin akan mengalami kesulitan dalam memperoleh lapangan pekerjaan yang layak bahkan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan dimana anak tersebut berada baik lingkungan sekolah, rumah maupun lingkungan masyarakat. Menurut Abdurrachman (2003:199) mengemukakan:
Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik dan memenuhi kebutuhan emosional.


Membaca juga bermanfaat untuk rekreasi atau untuk memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat kemampuan membaca, maka anak harus belajar membaca. Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan hakikat membaca. A.S. Broto Abdurrachman (2003:199) mengemukakan bahwa “membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan”. Dengan demikin, membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi yang berbentuk tulisan.

b. Proses Membaca

Proses membaca melibatkan sejumlah kegiatan, baik fisik maupun mental, dimulai dengan pengungkapan simbol melalui indra penglihatan, sehingga anak secara visual dapat membedakan huruf atau kata. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Rahim (2008:12) “membaca merupakan proses yang kompleks. Proses ini melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental”. Proses membaca dimulai dengan sensori visual yang diperoleh melalui pengungkapan simbol-simbol grafis melalui indra penglihatan. Anak-anak belajar membedakan secara visual diantara simbol-simbol grafis (huruf atau kata) yang digunakan untuk merepresentasikan bahasa lisan.
c. Tujuan Membaca


Dalam aktivitas membaca harus memiliki tujuan, dimana seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan. Seseorang yang memiliki tujuan dalam membaca akan menggunakan strategi, sehingga ia mendapat kesenangan karena memiliki informasi yang dapat menambah pengetahuannya.

Menurut Rahim (2008:11) tujuan membaca, yaitu:

1) Kesenangan

2) Menyempurnakan membaca nyaring

3) Menggunakan strategi tertentu

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah  diketahuinya

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik

Sedangkan menurut Tarigan (1994:36) tujuan membaca dapat dibedakan sebagai berikut :

a. Untuk mendapatkan informasi mencakup tentang fakta dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat Mampu tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. Mungkin berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan diri.

b. Peningkatan citra diri. Mereka ini mungkin membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena berminat terhadap pada karya tersebut melainkan agar orang memberikan nilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja kegiatan membaca bagi orang-orang semacam ini sama sekali tidak merupakan kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-kali didepan orang lain.

c. Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca dapat merupakan sublimasi atau penyaluran yang positif, apalagi jika bacaan yang dipilihnya ialah bacaan yang bermanfaat yang sesuai dengan situasi yang Cukup Mampu dihadapinya.

d. Mungkin juga orang membaca untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan sepserti halnya menonton film atau bertamasya. Bacaaan yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-bacaan ringan atau jenis bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, detektif, petualangan, dan sebagainya.

e. Kemungkinan orang lain membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng, tidak tahu apa yang akan dilakukan; jadi hanya sekedar untuk merintang waktu. Dalam situasi iseng itu, orang tidak memilih atau menentukan bacaan; apa saja dibaca; iklan, serta cerita pendek, berita keluarga, lelucon pendek, dan sebagainya. Kegiatan membacaseperti ini tentu lebih baik dilakukan daripada pekerjaan iseng yang merusak atau bersifat negatif.

f. Tujuan membaca yang Mampu ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih ialah karya bernilai sastra.
Seperti yang telah dikemukakan di atas, pada hakekatnya tujuan membaca adalah modal utama membaca. Tujuan yang jelas akan memberikan motivasi intrinsik yang besar bagi seseorang. Seseorang yang sadar sepenuhnya akan tujuan membacanya akan dapat mengarahkan sasaran daya pikir kritisnya dalam mengolah bahan bacaan sehingga memperoleh kepuasan dalam membaca.
c. Tahap Perkembangan Membaca
Membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi yang membentuk tulisan. Menurut Haris (Abdurrachman, 2003:201) mengemukakan “lima tahap perkembangan membaca yang harus dilalui, yaitu:

1. Kesiapan membaca
2. Membaca permulaan
3. Keterampilan membaca
4. Membaca luas
5. Membaca sesungguhnya
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa tahap perkembangan membaca terdiri dari beberapa tahapan.
Sedangkan Menurut Arsyad (2005:65) bahwa tahap perkembangan keterampilan membaca meliputi: 
a. Tahap pertumbuhan kesiapan membaca merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh anak untuk dapat mulai belajar membaca. Kompetensi yang dimaksud misalnya membedakan berbagai bentuk bangun, warna, ukuran, arah dan sebagainya. Kesiapan membaca sudah tumbuh sejak lahir sampai masuk sekolah, tetapi ada murid telah siap belajar membaca pada usia yang sangat muda, adapula yang belum siap meskipun sudah duduk di kelas II sekolah dasar. Anak yang tidak memiliki kesiapan membaca akan mengalami kesulitan belajar membaca.

b. Tahap awal belajar membaca (membaca permulaan) biasanya mulai kelas I, meskipun ada murid sudah dapat membaca sebelum masuk SD, atau ada murid yang belum siap belajar membaca meskipun sudah duduk di kelas II SD. Pengajaran membaca pada tahap awal belajar membaca meliputi dua tahap, yaitu membaca global dan membaca simbol.

c. Tahap perkembangan keterampilan membaca. Pada tahap ini murid sudah mampu membaca kosa kata sederhana secara otomatis, sehingga tidak perlu melihat unsur-unsur  setiap kata. Pengajaran membaca pada tahap ini dipusatkan pada pengembangan kosa kata, pengembangan keterampilan memahami dan memotivasi anak.

d. Tahap penyempurnaan keterampilan membaca, pada tahap ini penekanannya pada pengembangan kosa kata, meningkatkan pemahaman dan secara periodik memantau kemampuan analisis struktural dan fonik anak. Tahap ini sudah dimulai pada kelas IV SD.
Seperti yang dikemukakan di  atas pada hakikatnya tahap perkembangan keterampilan membaca adalah murid sudah mampu membaca kosa kata sederhana secara otomatis.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
Seorang anak dalam membaca tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Rahim (2008: 21) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi membaca, yaitu: Faktor fisiologis yaitu anak harus memiliki minat (keinginan) sehingga dapat memotivasi dirinya untuk terus mencari informasi dari bacaan yang dibacanya. Faktor Intelektual yaitu  anak yang memiliki intelegensi tinggi akan lebih mudah memahami makna dari suatu bacaan. Selain itu, faktor fisiologis atau kesehatan anak secara fisik sangat  mempengaruhi tingkat keberhasilan membacanya, karena jika anak mengalami kelelahan maka itu merupakan kondisi yang tidak menguntungkan, bahkan dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membacanya. Selanjutnya faktor lingkungan, tentunya lingkungan juga berpengaruh terhadap kemajuan kemampuan membaca anak. Misalnya orang tua yang gemar membaca dan  memiliki koleksi buku di rumah, tentunya ini dapat memacu sikap positif anak dalam membaca, sehingga kemampuan membacanya tinggi. Berbeda jika dibandingkan dengan lingkungan yang tidak memiliki kegemaran membaca.

           Sedangkan Mercer (Abdurrachman, 2003: 172) ada 8 faktor yang memberikan dukungan terhadap keberhasilan dalam belajar membaca sebagai berikut:
a. Kematangan mental

b. Kematangan visual,

c. Kematangan mendengarkan

d. Perkembangan wicara dan bahasa,

e. Keterampilan berpikir dan memperhatikan,

f. Perkembangan motorik

g. Kematangan sosial dan emosial 

h. Motivasi dan minat.

Berdasarkan uraian di atas faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan pada anak dapat meningkatkan motivasi dan minat anak untuk belajar membaca, sehingga diperlukan dorongan dari orangtua dan lingkungannya.
2. Membaca permulaan

a. Konsep dasar membaca permulaan

Membaca permulaan adalah tahap awal dalam proses membaca, yaitu pengenalan huruf, baik huruf vokal, maupun konsonan.

Darwadi (2002: 65) mengemukakan bahwa :
Membaca permulaan adalah tahap awal dalam belajar membaca yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf, sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan ke tahap membaca lanjut.
Adapun Bond (Abdurrahman, 2003: 200) mengemukakan bahwa “membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki”
Lebih lanjut Broughton (Rohmatika, 2006: 11) berpendapat bahwa:

Salah satu aspek penting dalam membaca permulaan yaitu keterampilan mekanis (urutan lebih rendah) yang mencakup pengenalan huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik, pengenalan hubungan dan pola ejaan dan kecepatan membaca taraf lambat.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan kegiatan awal yang sangat penting untuk dapat menentukan kemampuan membaca pada tahap berikutnya. Artinya, keberhasilan murid pada membaca permulaan tidak hanya menentukan kemampuan membaca lanjutan, tetapi dapat menimbulkan minat baca murid. Oleh karena itu, latihan membaca permulaan merupakan faktor pertama dan utama untuk diberikan kepada murid.

Pada tahap membaca permulaan, anak membaca huruf atau kata tidak lagi terlalu tergantung pada lingkungan. Pada tahap ini masih perlu bantuan seperlunya selama membaca. Bantuan yang diberikan umumnya berupa konkretisasi yang dibaca, misalnya ketika anak membaca kata “buku” ditunjukkan wujud bukunya atau gambar buku ada disamping atau dibawah tulisan buku.

Pada tahap membaca permulaan ini penguasaan jumlah kata anak masih terbatas dan penguasaan pada abjad belum sepenuhnya dikuasai. Jadi, masih ada huruf yang sulit diucapkan dan sering dibaca salah, serta kemampuan membuat wacana tidak lebih dari tujuh baris, itupun ide pokoknya belum tampak dan belum bisa dianggap sebagai wacana yang baik.

Menurut Shodiq (1996: 126) “pada tahap membaca permulaan anak lebih diarahkan kepada membaca huruf atau kata”. Dalam membaca permulaan, seorang anak diharapkan mampu untuk membedakan bentuk dari masing-masing huruf, terutama huruf yang bentuknya mirip. Selain itu, anak  juga harus mampu mengucapkan bunyi huruf serta mengenal tanda baca sehingga anak mengetahui tinggi rendahnya suara sesuai dengan bunyi kata yang diucapkan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak hal yang harus diperhatikan dalam membaca. Oleh karena itu, murid tunagrahita ringan harus mampu terlebih dahulu untuk membaca permulaan. Membaca permulaan dalam penelitian ini yaitu mengenal huruf abjad yang merupakan dasar dari membaca permulaan kemudian membaca suku kata dan membaca kata.
b. Tahap Membaca Permulaan
Menurut  Tarigan (1994: 120) “pembelajaran membaca permulaan bagi siswa kelas I SD dapat dibedakan ke dalam dua tahap yakni belajar membaca tanpa buku diberikan pada awal-awal anak memasuki sekolah”.
Sedangkan Menurut Rahim (2008: 58) mengemukakan bahwa:

“Membaca permulaan diberikan secara bertahap, yakni pramembaca dan membaca. Pada tahap pra membaca, kepada siswa diajarkan: (1) sikap duduk yang baik pada waktu membaca; (2) cara meletakkan buku di meja; (3) cara memegang buku; (4) cara membuka dan membalik halaman buku; dan (5) melihat dan memperhatikan tulisan”.
Sejalan dengan pendapat di atas Wardani (Abdurrahman, 2003:57) mengemukakan bahwa untuk dapat membaca permulaan, seorang anak dituntut agar mampu:
1) Membedakan bentuk huruf

2) Mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar

3) Menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan tulisan yang dibaca

4) Menyuarakan tulisan yang dibaca dengan benar

5) Mengenal arti tanda-tanda baca serta 

6) Mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang diucapkan, serta tanda baca

Berdasarkan uraian diatas, anak perlu diajarkan beberapa tahap untuk belajar membaca agar dapat membedakan huruf, arti tanda-tanda baca agar anak dengan mudah belajar membaca permulaan.

c. Pentingnya pembelajaran membaca permulaan

Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Lebih lengkapnya Soejono (1983:19) memaparkan tentang tujuan pelajaran membaca permulaan adalah sebagai berikut :
a. Mengenalkan  pada para siswa huruf-huruf dalam abjad,sebagai tanda suara atau tanda bunyi.

b. Melatih keterampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata menjadi suara.

c. Mengetahui huruf-huruf dalam abjad dan melatih keterampilan siswa untuk menyuarakannya dan dalam waktu singkat dapat mempraktekkannya dalam membaca lanjut.

Sedangkan Menurut Akhadiah (1992:31) bahwa “pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa”.

Menyimak pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan bertujuan untuk mengenalkan huruf, menirukan kata dan kalimat sederhana, serta penguasaan lambang atau fonem untuk memahami makna suatu kalimat dan menguasai sistem penulisan.

3.  Media

a. Pengertian Media 
Dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu muridnya. Menurut Anitah (2008:1) “kata media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya “perantara” atau “pengantar” antara dua pihak, yaitu antara sumber pesan dan penerima pesan”. Sedangkan Menurut                 Arsyad (2005:3) bahwa “Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal”.

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai pengertian media, maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat atau perantara yang dapat mengirim, menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi yang di dapat sehingga dapat disampaikan dari pengirim ke penerima pesan atau informasi.
b. Jenis-Jenis Media

Ada beberapa cara untuk mengelompokkan media pembelajaran. Oleh karena itu, beberapa ahli dalam bidang media memiliki pendapat yang berbeda–beda dalam mengklasifikasikan media pembelajaran. Media atau alat pembelajaran merupakan suatu komponen instruksional yang tidak bisa dipisahkan komponen yang satu dengan komponen yang lainnya karena mereka adalah satu kesatuan yang meliputi pesan, orang dan peralatan. Dalam perkembangannya, media pembelajaranpun harus bisa mengikuti perkembangan teknologi. Oleh karena itu (Arsyad, 2005: 29) mengemukakan bahwa media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu “(1) media hasil teknologi cetak, (2) teknologi audio visual, (3) teknologi berbasis computer, dan (4) teknologi gabungan.

Pendapat di atas akan diuraikan sebagai berikut:

1) Media hasil teknologi cetak

Merupakan media atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pengetahuan atau materi seperti buku.

2) Teknologi audio visual

Merupakan media atau alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan informasi atau pesan-pesan audio dan visual.

3) Teknologi berbasis komputer

Merupakan media atau alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dengan mengunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor.

4) Teknologi gabungan 

Merupakan media atau alat yang digunakan untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan atau diproses oleh komputer.

c. Ciri-Ciri Media

Gerlach dan Ely (Arsyad, 2005: 12) mengemukakan ciri-ciri media yang membantu guru dalam proses belajar mengajar, yaitu “Ciri fiksatif (fixative property), Ciri manipulatif (manipulative property), dan Ciri distributif (distributive property)”.

Ciri fiksatif merupakan ciri media yang mempunyai kelebihan untuk merekam dan menyimpan suatu kejadian. Ciri manipulatif yaitu dengan adanya media  kejadian yang memakan waktu lama dapat disajikan dalam beberapa menit saja sedangkan untuk Ciri distributif yaitu jika informasi sudah direkam, maka dapat direproduksi seberapa kalipun dan dapat digunakan secara bersamaan di tempat yang berbeda. Ketiga ciri media yang dijelaskan di atas merupakan petunjuk mengapa media sangat penting digunakan oleh tenaga pengajar dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.
d. Manfaat Media

Manfaat penggunaan media menurut Arsyad (2005: 21) yaitu:

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku

2) Pembelajaran bisa lebih menarik

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik dan penguatan.

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas.

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau diperlukan.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

Penjelasan di atas sangat dirasakan oleh tenaga pengajar dan membantu mereka dalam proses belajar mengajar karena dengan adanya media maka pemberian pelajaran dapat menjadi lebih menarik perhatian siswa sehingga lama pembelajaran dapat dipersingkat karena tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menjelaskan pelajaran karena dengan adanya media anak dengan cepat mengerti dan memahami isi pelajaran, selain itu anak juga ikut berpartisipasi atau aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak menciptakan kejenuhan dalam kelas.
4. Pengertian Media Abjad Magnetik
Penggunaan abjad magnetik ditujukan agar anak lebih mudah memahami abjad dan membuat kata sederhana. Menurut Suman (2007:20) mengemukakan bahwa “ Abjad Magnetik merupakan huruf dari A-Z yang menggunakan huruf warna-warni yang menarik anak, masing-masing huruf dapat dilepas dan dipasang kembali dengan mudah.
Abjad Magnetik dalam membaca permulaaan dapat menarik minat anak untuk belajar karena bentuk abjadnya yang sangat menarik dan akan membuat anak menjadi senang karena dilakukan dengan cara bermain.  Misalnya dalam waktu satu menit, secara bergilir setiap anak berusaha menyusun abjad magnetik yang saling berhubungan di atas papan, membaca permulaan dengan menggunakan abjad magnetik yang masing-masing mempunyai huruf tertentu. Tiap anak berusaha mencapai jumlah huruf terbanyak dengan menggunakan media abjad magnetik dengan sebaik-baiknya. Dengan adanya skor nilai tersebut maka diharapkan murid akan lebih tertarik dalam menggunakan media abjad magnetik.
Langkah-langkah penggunaan media abjad magnetik dalam pembelajaran membaca adalah sebagai berikut :
a. Tetapkan dulu, pokok bahasan yang akan dipakai dalam permainan.
b. Siapkan papan magnetik yang berukuran 40 x 80 cm
c. Tunjukkan pada anak nama-nama huruf 
d. Huruf  Abjad Magnetik A – Z sebanyak 3 set
e. Mengajak anak memasang dan melepas kembali huruf  pada papan magnet

f. Untuk tingkat lebih lanjut, ajak anak membuat kata sederhana

g. Letakkan abjad magnetik dengan acak, kemudian untuk menentukan siapa yang main lebih dulu, setiap anak mengambil satu abjad magnetik siapa yang dapat huruf A atau terdekat huruf A mendapatkan giliran yang pertama. Kembalikan huruf magnetik tersebut dan aduklah. Dan selanjutnya di ulang kembali menempelkan ke papan magnetik.
h. Penggunaan berlangsung terus sampai semua abjad magnetik habis ditempel ke papan magnetik. 
5. Tunagrahita

a. Pengertian Tunagrahita
Murid tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut murid yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Keadaan ini biasanya dikenal dengan istilah mental retardation atau mentally retarded. Keseluruhan istilah tersebut pada dasarnya memiliki arti yang sama, yaitu menjelaskan kondisi seseorang yang kemampuannya kecerdasanya jauh dibawah kecerdasan rata-rata dan biasanya ditandai dengan keterbasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam melakukan interaksi sosial. Nur’aeni (1997:105) menyatakan bahwa “tunagrahita atau cacat grahita adalah mereka yang mempunyai kemampuan intelektual atau IQ dan keterampilan penyesuaian dibawah rata-rata teman seusianya”. Sedangkan menurut Amin (1995:20) mengemukakan bahwa:
Seseorang baru digolongkan tunagrahita bila: (1) Kemampuan intelektual umum jelas-jelas berada di bawah rata-rata, (2) Memiliki kekurangan (keterbelakangan) dalam adaptasi tingkah laku, dan (3) Terjadi dalam masa perkembangan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Soemantri (1996: 12) mengemukakan bahwa “tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal”.

Beberapa penjelasan pengertian tentang anak tunagrahita di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang kecerdasannya  jelas berada di bawah rata-rata dibandingkan usia sebayanya (kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak,yang sulit-sulit atau yang berbelit-belit), mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan terjadi dalam masa perkembangan sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus untuk dapat mencapai tingkat kemampuan intelektual yang optimal.
b. Pengertian Tunagrahita Ringan
Tunagrahita ringan juga dikenal dengan anak yang mampu didik dan biasa disebut dengan moron atau debil. Soemantri (1996:86) mengemukakan tentang kondisi anak tunagrahita ringan (debil) sebagai berikut:

”Anak tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, yakni mereka yang memiliki IQ 68–52 menurut Binet dan IQ 69–55 menurut scala Wescheler (WISC). Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan berhitung sederhana, dapat didik menjadi tenaga kerja semi-skilled dan tidak mampu menyesuaikan diri secara independen”.
Sedangkan AAMD (American Association on Mental Deficiency) dan PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) mengemukakan bahwa yang dimaksud anak tunagrahita ringan yaitu:

Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan atau yang biasa disebut debil masih memiliki potensi untuk dididik dalam pelajaran akademik, keterampilan sederhana, dan mampu mandiri sesuai batas-batas kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita ringan itu sendiri. 
c. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan

Pada  umumnya  murid  tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan fisik, karena secara fisik tampak seperti murid normal pada umumnya. Oleh karena itu, murid tersebut agak sukar dibedakan  secara  fisik  antara murid tunagrahita ringan dengan murid normal. Mengetahui karakteristik anak tunagrahita ringan sangat penting bagi pendidik karena mengetahui karakter anak merupakan salah cara untuk mempermudah kita membuat suatu program atau memberikan tindakan layanan pendidikan kepada mereka. Oleh karena itu sedangkan Effendi (2005: 90) mengemukakan bahwa:
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan khusus, walaupun hasilnya tidak maksimal.
Pada umumnya tidak terdapat kelainan fisik pada murid tunagrahita ringan sehingga agak sulit membedakan murid tunagrahita ringan dengan murid lain yang tergolong memiliki kemampuan inteligensi normal, namun menurut American Association Deficiency (AAMD) (Amin, 1995 : 20) menyatakan bahwa murid tunagrahita ringan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1)  Mempunyai IQ antara 50-70

2) Dapat mengikuti pelajaran tingkat sekolah lanjutan sesuai dengan ketunagrahitaaan yang disandangnya.
3) Dapat menyesuaikan diri dengan pergaulan

4) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana

5) Dapat mandiri

Selanjutnya menurut Soemantri (1996: 85) terdapat beberapa karakteristik umum murid tunagrahita ringan yaitu “keterbatasan intelegensi, keterbatasan sosial dan keterbatasan fungsi mental lainnya”. Uraian ketiga karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

1) Keterbatasan Intelegensi.

Berdasarkan arti harfiah, inteligensi sinonim dengan kecerdasan.          Menurut Ali dan Ansori (2004:27) mengemukakan bahwa Perkembangan intelegensi dalam dunia psikologi maupun pendidikan di sebut dengan istilah perkembangan kognitif yang dipelopori oleh Jean Piaget yang menyatakan bahwa: ”Kecerdasan adalah kemampuan berpikir dan bertindak secara adaptif termasuk kemampuan mental seperti berpikir, mempertimbangkan, menganalisis, mengsintesis, mengevaluasi dan menyelesaikan persoalan-persoalan”. Sedangkan Mangkunegara (1996: 10) menyatakan” intelegensi sebagai kemampuan untuk berpikir abstrak, kemampuan untuk menemukan ketidaklengkapan dari kemungkinan-kemungkinan dalam kehidupan individu.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan intelegensi merupakan kemampuan untuk mempelajari informasi dan ketrampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan, mengatasi kesulitan dan kemampuan untuk merencanakan masa depan.

Bagi murid tunagrahita ringan yang memiliki kemampuan intelegensi dibawah rata-rata mengakibatkan mereka mengalami hambatan dalam berpikir abstrak dan tidak mampu bertindak kreatif. Kondisi ini mengakibatkan murid tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam belajar membaca, menulis dan berhitung. Walaupun demikian dengan bimbingan dan intervesi khusus seperti melalui media tertentu maka potensi mereka terutama dalam mata pelajaran matematika dapat dioptimalkan.

2) Keterbatasan Sosial

Setiap manusia di muka bumi ini merupakan makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan manusia lain dalam pergaulan. Jika seseorang mengalami keterbatasan sosial akan dapat mengakibatkan orang tersebut tersisih dari lingkungan pergaulan atau bahkan dapat dikucilkan dari lingkungan sosial terdekatnya. Demikian pula halnya dengan murid tunagrahita ringan. Sebagai akibat dari keterbatasan sosial yang dialaminya mereka cenderung mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial.
Murid tunagrahita ringan kadang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan norma lingkungannya. Oleh karena itu murid tunagrahita ringan sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma lingkungan dimana mereka berada. Keadaan ini mengakibatkan murid tunagrahita ringan sering terkucilkan dari pergaulan dengan teman sebayanya sehingga dapat berpengaruh negatif terhadap perkembangan kepribadian mereka.
3) Keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya.
Perkembangan fungsi intelektual yang rendah disertai dengan perkembangan perilaku adaptif yang rendah pula berakibat langsung kepada kehidupan sehari-hari murid tunagrahita ringan. Mereka mengalami kesulitan untuk dapat berpikir abstrak sehingga belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit.            Amin (1995: 19) menunjukkan bahwa “Murid tunagrahita ringan mengalami apa yang disebut dengan cognitive defisite yang tercermin dalam salah satu atau lebih proses kognitif seperti persepsi, daya ingat, mengembangkan ide dan penalaran”.

Dalam mempelajari sesuatu, murid tunagrahita ringan harus melakukannya secara berulang-ulang dan seringkali dengan cara coba-coba (trial and error). Hal tersebut diakibatkan karena murid tunagrahita ringan kurang mampu melihat objek yang dipelajarinya secara keseluruhan dan mereka lebih melihat sesuatu hal secara terpisah-pisah. Akibat dari kondisi tersebut diatas murid tunagrahita ringan mengalami kesulitan memahami hubungan sebab dan akibat. The New American Webster (Amin, 1995: 37) mengemukakan bahwa: “moron (debile) is a person whose mentality does not develop beyond the 12 years old level”. Maksudnya, yaitu kecerdasan berpikir seorang tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan kecerdasan anak normal usia 12 tahun. Dalam penyesuaian sosial mereka dapat bergaul, dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial baik pada lingkungan yang terbatas maupun pada lingkungan yang lebih luas, bahkan kebanyakan dari mereka dapat mandiri karena dalam kemampuan bekerja, mereka dapat melakukan pekerjaan yang semi skil dan pekerjaan sosial sederhana. Biasanya anak tunagrahita ringan dapat diketahui setelah mengikuti pelajaran di sekolah umum selama satu atau dua tahun, hal itu disebabkan karena mereka memiliki kesukaran dalam mengikuti pelajaran serta sukar untuk menyesuaikan diri dengan teman-temannya.
B. Kerangka Pikir
Salah satu faktor untuk dapat membangkitkan perhatian murid tunagrahita ringan dalam belajar adalah melalui sistem penyampaian yang digunakan guru dalam pembelajaran. Penggunaan sistem pembelajaran yang tepat dan efisien akan mempengaruhi pula hasil belajar yang dicapai.

Sistem penyampaian dalam pembelajaran merupakan keseluruhan komponen-komponen dimana salah satu diantaranya adalah komponen penggunaan abjad magnetik yang dirancang sesuai tujuan, isi dan kegiatan pembelajaran agar dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan.

Penggunaan abjad magnetik dalam proses membaca permulaan diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan murid tunagrahita ringan untuk mengingat dan mempermudah pemahaman dalam membaca permulaan. 
Pada dasarnya setiap individu / peserta didik sangat membutuhkan permainan dan hiburan setelah selesai belajar. Kelas pengajaran yang meliputi suasana hening, sepi, serius, dan penuh konsentrasi terhadap pelajaran maka akibat yang tak disadari menjadikan anak merasa kelelahan, bosan, capek, butuh refresing, butuh istirahat, rekreasi dan semacamnya. Demikian pula dengan halnya anak-anak tunagrahita ringan yang pada dasarnya memang cepat merasa bosan, tidak bisa berkonsentrasi dengan jangka waktu yang lama, mudah terpengaruh dengan lingkungan disekitarnya, serta tidak mau dipaksa belajar. Jika sudah demikian ank-anak disarankan agar bermain-main dengan permainan ringan pada saat jam pelajaran dan sesudah jam pelajaran untuk memperbaharui kegiatannya dengan syarat permainan tersebut tidak melelahkan mereka, permainan sangat penting bagi anak-anak (peserta didik) setelah berjam-jam belajar. Sehingga mereka senang dan tidak merasa bosan dan kegiatan belajar akan lebih menarik dan meningkatkan motivasi belajar murid tunagrahita ringan, dengan melalui media abjad magnetik di harapkan dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia utamanya pada pokok bahasan membaca permulaan.
Murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser umumnya menunjukkan kemampuan membaca permulaan pada tahap yang kurang memuaskan. Ini merupakan indikasi bahwa murid tunagrahita ringan mengalami masalah, suatu kesulitan dalam membaca permulaan, oleh karena itu guru perlu menemukan berbagai macam dan jenis metode mengajar yang tepat sesuai dengan kondisi fisik dan psikis murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser.
Dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan melalui media abjad magnetik dapat digambarkan sebagai berikut :
SKEMA KERANGKA PIKIR






 C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitiannya yaitu:
1. Termasuk kategori apakah kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum penggunaan media Abjad Magnetik ?
2. Termasuk kategori apakah kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur setelah penggunaan media Abjad Magnetik ?
3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur melalui penggunaan media Abjad Magnetik ?
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